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Abstract 
Meilana Hariyati / A510120143. DRAWING SERIES MEDIA 
APPLICATION TO INCREASE CAPACITY START READING AND 
WRITING CLASS II SD STATE 01 PULOSARI KEBAKRAMAT 
YEAR 2015/2016. Skripsi.Fakultas Teaching and Education, University of 
Muhammadiyah Surakarta.Februari, 2016. 
Classroom action research aims to improve the learning process less 
optimal. Problems happens in the classroom, especially in learning 
Indonesian about the low ability to read and write the beginning, this study 
aims to (1) improve the ability to read and write the beginning of second 
grade students of SD Negeri 01 Pulosari , (2) improve learning outcomes of 
students of class II. This type of research is used PTK. The study was 
conducted during two cycles, each cycle two meetings. Classroom action 
research conducted in SD Negeri 01 Pulosari Kebakkramat 2016 the number 
of students 18. Based on the results obtained during the study of prasiklus, the 
first cycle, the second cycle continues to increase. The results obtained based 
indicator of the ability to read the beginning: (1) read with attention to 
punctuation 22.22%, 38.88%, and 72.22% (2) read aloud 16.66%, 44.44% 
and 88 , 88% (3) The disclosure of word fluency 38.88%, 44.44% and 
61.11%. For starters indicator of the ability to write (1) write a sentence 
begins with a capital letter 27.77%, 50% and 83.33% (2) written with spaces 
and punctuation are 27.77%, 38.88% and 66.66% ( 3) can write 5-8 words 
23.22%, 33.33% and 61.11%. The learning result obtained 63.22%, 68.80% 
and 76.86%. It can be concluded the application of media image series can 
improve reading and writing skills as well as the beginning of the learning 
outcomes of students of class II SD Negeri 01 Pulosari 2016. 
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Abstrak 
Meilana Hariyati/A510120143. PENERAPAN MEDIA GAMBAR SERI 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN 
MENULIS PERMULAAN SISWA KELAS II SD NEGERI 01 
PULOSARI KEBAKKRAMAT TAHUN 2015/2016. Skripsi.Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.Februari,2016. 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang kurang optimal. Permasalahan yang terjadi di kelas 
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai rendahnya 
kemampuan membaca dan menulis permulaan, penelitian ini bertujuan untuk 
(1) meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas II 
SD Negeri 01 Pulosari, (2) meningkatkan hasil belajar siswa kelas II. Jenis 
penelitian yang digunakan PTK. Penelitian dilakukan selama dua siklus, setiap 
siklusnya dua pertemuan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri 
01 Pulosari Kebakkramat tahun 2016 jumlah siswa 18. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh selama penelitian dari prasiklus,siklus I,siklus II terus meningkat. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan indikator kemampuan membaca permulaan 
:(1) membaca dengan memperhatikan tanda baca 22,22%, 38,88%,dan 72,22% 
(2) membaca dengan suara keras 16,66%, 44,44% dan 88,88% (3) kelancaran 
pengungkapan kata 38,88%, 44,44% dan 61,11%. Untuk indikator kemampuan 
menulis permulaan (1) menulis kalimat diawali dengan huruf kapital 27,77%, 
50% dan 83,33% (2) menulis dengan spasi dan tanda baca 27,77%, 38,88% dan 
66,66% (3) dapat menulis 5-8 kata 23,22%, 33,33%, dan 61,11%. Hasil belajar 
diperoleh 63,22%, 68,80% dan 76,86%. Dapat disimpulkan penerapan media 
gambar seri dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan 
serta hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 01 Pulosari tahun 2016. 
 





Keterampilan membaca dan menulis jelas sangat penting dalam 
kehidupan di era globalisasi ini, tanpa bisa membaca dan menulis ibarat kata 
mereka akan tersesat di tengah jalan. Kedua keterampilan ini tidak akan datang 
dengan sendirinya, melainkan harus ada pendamping untuk mereka praktek dan 
latihan-latihan baru anak dapat menguasainya. Maka dari itu sejak kelas 1 
Sekolah Dasar guru harus sudah sering melatih siswa untuk membaca dan 
menulis. 
Berdasarkan observasi dilapangan, masih banyak siswa yang memiliki 
keterampilan membaca dan menulis sangat rendah. Pada umumnya siswa 
membaca lancar pada satu kata tetapi jika dihadapkan dengan kalimat mereka 
sudah kebingungan dan berhenti sangat lama. Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran guru kurang memperhatian satu persatu siswa dan guru mengajar 
hanya mengacu pada materi yang ada di buku tanpa menggunakan media 
apapun, sehingga siswa kurang antusias saat mengikuti pembelajaraan 
Hasil diskusi dengan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan untuk kelas II SD Negeri 01 Pulosari dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satunya adalah dengan menggunakan 
media gambar seri. Gambar seri merupakan media gambar yang diharapkan 
dapat menambah semangat dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
karena disini mereka masih terbilang anak-anak yang sangat menyukai 
gambar-gambar. Dengan adanya gambar yang menarik maka siswa akan 
menggerakkan daya pikirnya setelah melihat sesuatu yang ada di gambar. 
Dengan demikian peneliti memilih judul “Penerapan Media Gambar 
Seri Kelas Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 
Permulaan Siswa Kelas II SD Negeri 01 Pulosari Kebakkramat Tahun 
2015/2016” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan serta meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa kelas II SD Negeri 01 Pulosari tahun 2015/2016 
Adapun manfaat penelitian ini adalah dengan hasil penelitian ini 
dharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pemebelajaran Bahasa 
Indonesia, terutama untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
permulaan dengan menerapkan media gambar seri. 
Metode Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Jenis 
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
(Tampubolon, 2014:16) penelitian tindakan adalah suatu penelitian reflektif 
yang bersiklus (berdaur ulang) yang dilakukan oleh guru/dosen atau tenaga 
kependidikan lainnya untuk memecahkan masalah di bidang pendidikan.  
Sedangkan desain penelitian yang digunakan yakni menggunakan 
desain PTK menurut Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan model 
Kurt Lewin terdiri dari  empat komponen, yaitu a) Perencanaan (planning), b) 
tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). 
Instrumen penelitian yang digunakan yakni berupa lembar observasi 
pengamatan untuk indikator dan lembar observasi untuk guru pada setiap 
siklusnya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.  
Sedangkan teknik keabsahan data dari penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber merupakan teknik 
pengumpulan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
(Sugiyono, 2012:327). Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang telah disampaikan 
oleh sumber data yaitu guru dan siswa.  Triangulasi teknik merupakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan sumber data yang sama. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini adalah penerapan media gambar seri dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan serta hasil belajar 
siswa kelas II SD Negeri 01 Pulosari tahun 2015/2016. Hal ini dapat diketahui 
dari data kemampuan membaca dan menulis permulaan serta hasil belajar 
siswa yang diperoleh selama melakukan penelitian mulai dari prasiklus, siklus 
I hingga siklus II. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan prasiklus hingga siklus I 
terlihat mengalami peningkatan, akan tetapi masih terdapat kendala atau 
kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus I, oleh karena itu perlu diadakan 
perbaikan pada siklus II agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai sesuai target 
yang diinginkan. Banyak kendala yang dihadapi pada siklus I salah satu 
diantaranya yaitu guru belum bisa memfokuskan siswa secara menyeluruh 
dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa masih terlihat pasif dalam penggunaan 
media gambar seri, sehingga pembelajaran terlihat belum optimal. 
Kemudian kendala-kendala tersebut dapat diselesaikan pada siklus II, 
dimana hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 
dan hasil lebih baik. Berdsarakan data yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan media gambar seri dapat meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis permulaan serta hasil belajar siswa kelas II 
SD Negeri 01 Pulosari. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Mutingah (2009) melakukan penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Membaca Menulis Permulaan dengan Metode Kata 
Lembaga di Kelas II SDN Nayu Banjarsari Surakarta” hasil kesimpulan dari 
penelitian ini adalah Penerapan  metode  pembelajaran  kemampuan  membaca  
menulis  permulaan  dengan menggukan metode kata lembaga yang diterapkan 
di kelas II SDN Nayu Banjarsari Surakarta ternyata  dapat  meningkatkan  
kemampuan  membaca  menulis  permulaan  siswanya. 
Berdasarkan lembar pengamatan siklus I dan siklus II yang telah diperoleh, 
maka dapat dikatakan hasil penelitian yang telah dilakukan kemampuan 
membaca dan menulis permulaan serta hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas II terus mengalami peningkatan dengan diterapkannya media gambar seri 
dalam pembelajaran. Hal ini ditandai dengan meninngkatnya jumlah siswa 
mulai dari prasiklus, siklus I hingga siklus II sehingga sudah mencapai target 
penelitian. Begitu pula dengan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 
dan sudah banyak siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Adapun data 
peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan serta hasil belajar 
pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus II  yang sudah diperoleh dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Indikator membaca permulaan: 
a. Membaca dengan memperhatikan tanda baca, siswa menglamai 
peningkatan, yang mulanya pada kegitan pra siklus siswa yang membaca 
dengan memperhatikan tanda baca hanya 4 siswa (22,22%), lalu pada siklus 
I pertemuan pertama meningkat menjadi 6 siswa (33,33%) dan pertemuan 
kedua menjadi 8 siswa (44,48%) dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 
pertama mencapau 11 siswa (61,11%) dan pada pertemuan kedua sudah 
meningkat menjadi 15 siswa (83,33%). 
b. Membaca dengan suara yang keras, siswa juga mengalami peningkatan dari 
pra siklus hingga siklus kedua, hal ini terjadi karena siswa pada pra siklus 
masih malu-malu, tetapi dengan guru memberikan motivasi dan nasihat 
akhirnya kepercayaan diri siswa mulai meningkat. Bisa dilihat pada pra 
siklus siswa yang mampu membaca dengan suara keras hanya 3 siswa 
(16,66%), pada siklus I pertemuan pertama ada 6 siswa (33,33%), 
pertemuan kedua 10 siswa (55,55%) dilanjutkan pada siklus II pada 
pertemuan pertama menjadi 15 siswa (83,33%) dan pertemuan kedua 
mencapai 17 siswa (94,44%) 
c. Kelancaran pengungkapan kata, peningkatan dapat dilihat pada saat siswa 
membaca tidak terburu-buru sehingga mereka bisa benar dalam 
pengungkapa kata. Pada pra siklus ada 7 siswaa (38,88%), pada siklus I 
pertemuan satu belum mengalami peningkatan masih ada 7 siswa (38,88%), 
pada pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 9 siswa (50%), lalu 
dilanjutkan pada siklus II petemuan pertama menjadi 10 siswa (55,55%) dan 
pertemuan kedua sudah meningkat menjadi 14 siswa (77,77%) 
Indikator menulis permulaan: 
a. Menulis kalimat diawali dengan huruf kapital, pada pelaksanaan pra siklus 
hanya ada 5 siswa (27,77%) yang mampu menulis kalimat di awali dengan 
huruf kapital, tapi setelah diadakan bimbingan pada siklus I pertemuan 
pertama meningkat 7 siswa (38,88%) dan pertemuan kedua 11 siswa 
(61,11%) dilanjut siklus II pertemuan pertama menjadi 13 siswa (72,22%) 
dan pada pertemuan kedua sudah meningkat menjadi 17 siswa (94,44%) 
b. Menulis dengan spasi dan tanda baca, pelaksanaan pra siklus sebagian siswa 
menulis kalimat tanpa ada spasi, hanya ada 5 siswa (27,77%) ternyata 
masalah ini sudah menjadi kebiasaan hing akhirnya pada siklus I pertemuan 
pertama belum ada peningkatan hanya 5 siswa (27,77%) tapi pada 
pertemuan kedua sudah mulai ada peningkatan menjadi 9 siswa (50%), 
tetapi dalam siklus II pertemuan I belum ada peningkatan lagi masih tetap 9 
siswa (50%) hingga akhirnya pada pertemuan kedua menjadi 14 siswa 
(77,77%) 
c. Dapat menulis 5-8 kata, peningkatan siswa untuk indikator menulis 5-8 kata 
setiap pertemuannya meningkat sedikit dimulain dari pra siklus hanya ada 4 
siswa (23,22%) lalu pada siklus I pertemuan pertama menjadi 5 siswa 
(27,777%) untuk pertemuan kedua menajdi 7 siswa (38,88%), dilanjutkan 
siklus II pertemuan pertama menjadi 10 siswa (55,55%), dan pertemuan 
kedua mencapai 14 siswa (77,77%) 
Hasil belajar Bahasa Indonesia: 
a. Jumlah siswa yang telah mencapai KKM pun juga mengalami peningkatan. 
Tahap prasiklus sebesar 63,22%, siklus I sebesar 68,80%, dan siklus II 
sebesar 76,86%.  
Dari data pembahasan diatas dapat diketahui bahwa hasil penelitian secara 
keseluruhan sudah mengalami peningkatan yang baik. Selain itu, dari data 
diatas juga sudah menunjukkan tercapainya target indikator serta hasil 
belajar dari penelitian yang diharapkan, maka dari itu penelitian telah 
selesai. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan oleh 
peneliti pada siswa kelas IV di SD Negeri Joho 02 Mojolaban Sukoharjo tahun 
2015/2016 dengan penerapan pendekatan SAVI maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada tahap 
siklus-siklusnya telah dilakukan. Adapun hasil simpulan sebagai berikut: 
Indikator kemampuan membaca permulaan : 
a. membaca dengan memperhatikan tanda baca 22,22%, 38,88%,dan 72,22% 
b. membaca dengan suara keras 16,66%, 44,44% dan 88,88%  
c. kelancaran pengungkapan kata 38,88%, 44,44% dan 61,11%.  
Indikator kemampuan menulis permulaan: 
a. menulis kalimat diawali dengan huruf kapital 27,77%, 50% dan 83,33%  
b. menulis dengan spasi dan tanda baca 27,77%, 38,88% dan 66,66%  
c. dapat menulis 5-8 kata 23,22%, 33,33%, dan 61,11%.  
Sedangkan untuk hasil belajar, siswa yang telah mencapai KKM juga 
mengalami peningkatan. Hasil belajar diperoleh pada tahap prasiklus sebesar 
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